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Latar Belakang: Seiiring dengan bertambahnya jumlah pasien diabetes melitus tipe 2 maka angka kejadian
nefropati diabetik jugaikut meningkat. Berbagai faktor telah diidentifikasi turut memperberat kejadian
nefropati diabetik salah satunya status vitamin D 25(OH)D. Vitamin D memiliki efek non-kalsemik yang
dapat memengaruhi sistem renin-angiotensin sehingga turut berperan dalam kegjadian albuminuria. Studi
sebelumnya menunjukan tingginya prevalens defisiensi vitamin D 25(OH)D pada pasien diabetes melitus
tipe 2 dan defisiens vitamin D diduga berhubungan dengan kejadian albuminuria.

Tujuan: Mengetahui asosiasi antara status vitamin D 25(OH)D dengan abuminuria pada pasien diabetes
melitus tipe 2 di Indonesia.

Metodologi: Dilakukan studi potong lintang pada 96 pasien diabetes melitus tipe 2 yang berobat ke
poliklinik Metabolik-Endokrin RSUPN-CM. Pemeriksaan kadar vitamin D 25(OH)D menggunakan kit
Diasorin dengan metode CLIA dan abuminuriadinilai berdasarkan kadar albumin pada sampel urine
sewaktu. Analisis bivariat menggunakan metode chi square dan analisis multivariat menggunakan teknik
regres logistik.

Hasil: Prevalens defisiensi vitamin D 25(OH)D pada pasien diabetes melitus tipe 2 sebesar 49% dengan
nilai median kadar vitamin D 25(OH)D pada pasien diabetes melitustipe 2 adalah 16,35 ng/mL (4,2-41,4
ng/mL). Tidak didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara defisiensi vitamin D dengan albuminuria
baik pada analisa bivariat maupun multivariat (OR 0,887;1K95% 0,335-2,296). Faktor perancu seperti
kontrol gula darah yang buruk dan berat badan lebih sangat mempengaruhi hubungan antara defisiensi
vitamin D dengan kejadian albuminuria pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Simpulan: Studi ini belum dapat menyimpulkan adanya hubungan antara defisiensi vitamin D 25(OH)D
dengan albuminuria pada pasien diabetes melitustipe 2 di Indonesia.

Background: In line with the increasing number of patients with diabetes mellitus type 2, the incidence of
diabetic nephropathy is aso increased. Various factors aggravating diabetic nephropathy have been
identified, among others vitamin D 25(OH)D level. Vitamin D has a non-calcemic effect on renin-
angiotensin system, causing albuminuria. Previous studies showed a high prevalence of vitamin D
deficiency in patients with type 2 diabetes mellitus and it was related to the incidence of albuminuria
Aim: To know the association between vitamin D 25(OH)D level with albuminuriain patients with type 2
diabetes mellitusin Indonesia.

Methods: A cross-sectional study was conducted in 96 patients with type 2 diabetes mellitus at outpatient
clinic of Metabolic-Endocrine Cipto Mangunkusumo Hospital. Serum vitamin D level was assessed using
Diasorin kit with CLIA method. Albuminuria was assessed using random urine sample. For bivariate
analysis using chi square and multivariate analysis using regression logistic method.
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Results: The prevalence of vitamin D 25(OH)D deficiency in patients with type 2 diabetes mellitus was 49%
with amedian value 16,35 ng / mL (4,2 - 41,4 ng /mL). There was no significant correlation between
vitamin D deficiency with the severity of albuminuria (OR 0,887; 95% CI 0,335 to 2,296). Confounding
factors such as poor blood glucose control and overweight strongly influenced the association between
vitamin D deficiency with the incidence of albuminuriain patients with type 2 diabetes mellitus.

Conclusion: The results of this study have not been able to show an association between vitamin D
deficiency with the severity of albuminuriain patients with type 2 diabetes mellitusin Indonesia.



